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Abstract: This research was conducted to overcome students' difficulties in
learning geometry by using geometric learning media in its implementation.
The method used in this research is descriptive qualitative method. In this case
students are expected to be able to achieve the learning objectives that have
been set. However, in reality, learning difficulties were found in students in
learning mathematics geometry, namely it is difficult to compare and
determine the geometrical properties of prisms and pyramids. The spatial
model can be used to facilitate communication between teachers and students
in learning geometry so that learning activities are more effective and efficient
and can overcome existing difficulties. This is supported by student responses
and the results of working on student evaluation questions. Therefore,
researchers suggest that teachers optimize the use of media in ongoing
learning activities.

Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi kesulitan siswa dalam
pembelajaran geometri dengan menggunakan media pembelajaran model
bangun ruang dalam pelaksanaannya. Metode yang digunakan dalam penelitin
ini adalah metode deskriptif kualitatif. Dalam hal ini siswa diharapkan mampu
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Akan tetapi pada
kenyataannya, ditemukan kesulitan belajar pada siswa dalam pembelajaran
matematika geometri yaitu sulit membandingkan dan menentukan sifat
bangun ruang prisma dan limas. Model bangun ruang dapat digunakan untuk
memudahkan komunikasi antara guru dan siswa dalam pembelajaran geometri
sehingga kegiatan pembelajaran lebih efektif dan efisisen serta dapat
mengatasi kesulitan yang ada. Hal ini didukung oleh respon siswa serta hasil
pengerjaan soalsiswa. Maka dari itu, peneliti menyarankan agar para guru
mengoptimalkan penggunaan media dalam berlangsungnya kegiatan
pembelajaran
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PENDAHULUAN

Kesulitan belajar adalah suatu keadaan di mana siswa mengalami suatu hambatan dalam proses
pembelajaran yang dapat mempengaruhi capaian hasil belajarnya. Dengan kata lain dalam keadaan
ini siswa tidak dapat belajar dengan semestinya (Utami & Cahyono, 2020). Secara konsep, Sugiman
(2008) menjelaskan bahwa matematika merupakan disiplin ilmu yang topiknya saling terkait satu
dengan yang lainnya. Dalam hal ini, diharapkan siswa dapat memahami pembelajaran matematika
dari awal agar pemahaman yang mereka dapatkan sejak awal dapat dijadikan bekal untuk melangkah
pada materi selanjutnya (N. D. Rahmawati et al., 2022; S. D. Rahmawati et al., 2022). Namun,
berdasarkan observasi yang telah dilakukan di kelas VI SDN Cibiru 09 yang berada di Kabupaten
Bandung, terdapat beberapa siswa yang belum memahami materi geometri dalam pembelajaran
matematika. Sebagai contohnya adalah siswa tidak dapat membandingkan antara bangun ruang limas
dan prisma. Selain itu, siswa juga tidak mengetahui apa saja ciri-ciri yang dimiliki bangun ruang
tersebut yang di mana seharusnya sudah dikuasai oleh siswa kelas VI.

Pembelajaran matematika dalam satuan pendidikan Sekolah Dasar memiliki 3 ruang lingkup
yaitu bilangan, geometri dan pengukuran serta pengolahan data. Salah satu pokok bahasan
matematika yang dipelajari di Sekolah Dasar yaitu tentang geometri ruang. Bangun ruang merupakan
salah satu bagian dari geometri. Apabila pemahaman konsep sifat-sifat bangun ruang yang dimiliki
setiap siswa rendah maka siswa akan mengalami kesulitan dalam tahapan domain kognitif selanjutnya
yaitu tahap aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi pada materi bangun ruang. Materi sifat-sifat
bangun ruang ini akan diajarkan dari jenjang pendidikan Sekolah Dasar sampai jenjang Sekolah
Menengah Atas, oleh karena itu siswa harus paham sifat-sifat yang dimiliki dari setiap bangun ruang
(Hartatik et al., 2017). Topik bangun ruang ini menegaskan pada kemampuan siswa untuk
mengidentifikasi sifat, unsur, serta menentukan volume dalam memecahkan suatu permasalahannya.
Bangun ruang disebut juga dengan bangun tiga dimensi yang di mana mempunyai ruang serta dibatasi
oleh sisi. Bangun ruang sendiri diantaranya yakni kubus, balok, prisma, limas, tabung, kerucut dan
bola, di mana masing-masing bangun tersebut mempunyai sifat-sifatnya tersendiri.

Tidak sedikit orang yang beranggapan bahwa Matematika adalah pelajaran yang cukup sulit
untuk dikuasai, begitupun sama halnya seperti yang dirasakan oleh siswa. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Jalal (2022) bahwasannya matematika dianggap sebagai
matapelajaran yang masih dianggap sulit. Masih banyak siswa yang berpendapat bahwa belajar
matematika itu sulit, membosankan, menyeramkan, ataupun tidak menarik. Pendapat tersebut
menyebabkan matematika bagi beberapa peserta didik menjadi mata pelajaran yang tidak disenangi,
patut ditakuti dan dibenci. Hal tersebut terutama dapat dialami oleh siswa yang memperoleh hasil
belajar di bawah rata-rata. Selain daripada itu, terdapat beberapa siswa yang memang memiliki minat
yang rendah seperti ketika diberikan soal-soal terkait matematika siswa tersebut cenderung
menghindarinya faktor tersebut sebagian besar muncul dari pemikiran siswa itu sendiri. Siswa
bersugesti dalam pikirannya sendiri bahwa matematika itu sulit. Dengan begitu, siswa lebih memilih
untuk mencontek hasil kerja temannya, dibandingkan berusaha sendiri. Padahal pembelajaran
matematika seharusnya tidak menjadi hal yang ditakuti oleh siswa, karena matematika adalah ilmu
yang mengandung simbol, rumus, konsep yang sangat berguna dalam kehidupan. Seharusnya
rumus, simbol, dan konsep tersebut berguna dalam memecahkan masalah dalam kehidupan siswa
yang untuk mengatasinya menggunakan hal tersebut. Di dalam matematika banyak model-model
yang dapat membantu siswa membentuk pola pemikiran yang matematika yang sistematika, dapat
membantu siswa berfikir logis dan kritis, yang membutuhkan kecermatan (Zaini & Marsigit,
2014)

Atas dasar observasi yang telah dilaksanakan di salah satu Sekolah Dasar di Kab. Bandung,
yaitu SDN Cibiru 09 metode pembelajaran yang lebih sering digunakan masih menggunakan metode
konvensional, yaitu menyampaikan materi dengan cara lisan atau biasa disebut dengan menggunakan
metode ceramah. Guru seharusnya tidak memberikan pengetahuannya secara penuh, melainkan
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sebaiknya dengan cara aktif membangun pengetahuan pada masing-masing pribadi siswa. Dengan
begitu dibutuhkan pendekatan efektif yang bisa membuat siswa aktif dalam aktivitas pembelajaran
menurut (Safitri & Setyawan, 2020).

Sesuai hasil wawancara pada guru, media pembelajaran yang dipakai saat pembelajaran masih
terbatas sehingga membuat siswa kurang termotivasi serta kurang tertarik untuk mempelajari materi
tersebut, salah satunya bidang pelajaran matematika. Penggunaan media pembelajaran dapat
berpengaruh terhadap proses pembelajaran termasuk pada pembelajaran matematika geometri di SD.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Chesaria et al. (2015) bahwasannya faktor
utama yang menyebabkan siswa kesulitan dalam belajar adalah sarana dan materi pembelajaran.
Media pembelajaran memiliki fungsi untuk melancarkan sintaks kegiatan belajar mengajar (Duludu,
2017). Standar kompetensi dari SDN Cibiru 09 yaitu memahami sifat bangun ruang sederhana dan
hubungan antar bangun ruang, serta memiliki kompetensi dasar untuk menentukan sifat-sifat bangun
ruang sederhana.

Salah satu faktor kesulitan siswa kelas VI SDN Cibiru 09 dalam belajar materi geometri bangun
ruang ini salah satunya adalah belum menunjangnya alat dan media pendukung aktivitas
pembelajaran. Sedangkan media pembelajaran adalah salah satu bagian yang penting dalam aktivitas
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran juga bisa memunculkan minat siswa guna
mempelajari hal baru dalam topik pembelajaran yang disampaikan oleh guru sehingga siswa bisa
memahami topik pembelajaran secara lebih mudah.

Alat peraga merupakan salah satu jenis dari berbagai macam jenis media pembelajaran. Media
pembelajaran menurut pernyataan Azhar Arsyad dalam Nurrita (2018) secara bahasa berasal dari
bahasa latin "medius™ yang berarti "tengah”, "perantara”, atau "pengantar”. Dalam Bahasa Arab, arti
dari media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Adapun yang
dimaksud dengan media pembelajaran menurut Annisah (2017) merupakan alat yang mampu
membantu aktivitas belajar serta memiliki fungsi guna memperjelas makna pesan yang disampaikan,
sehingga dapat memenuhi tujuan pembelajaran secara lebih baik, media pembelajaran juga
merupakan sarana yang bisa mempertinggi kualitas dalam aktivitas belajar mengajar. Jadi dapat
diartikan bahwa media pembelajaran merupakan suatu alat yang bisa dimanfaatkan untuk
menyampaikan ataupun mengantarkan pesan-pesan pengajaran.

Adapun alat peraga matematika yaitu suatu perangkat benda konkret yang dirancang, dibuat,
dan disusun secara sengaja yang dipergunakan untuk membantu memahami konsep atau prinsip
dalam topik-topik pembelajaran matematika. Alat peraga ini sangatlah dibutuhkan dalam
pembelajaran matematika, karena matematika merupakan pelajaran yang mempelajari hal-hal yang
abstrak. Sedangkan Piaget mengungkapkan teorinya bahwasanya, anak usia sekolah dasar berada
pada tahap oprasional konkret atau yang belum bisa menerima materi-materi yang bersifat abstrak
secara langsung (Khasanah et al., 2022; Pramusinta & Faizah, 2022). Oleh karena itu untuk
memahami materi matematika yang bersifat abstrak memerlukan alat peraga seperti benda-benda
konkret atau model dari benda konkret sebagai pelantaranya dalam penyampaian materi.

Sebagaimana dalam penelitian yang dilakukan oleh Suseno (2022) menyatakan bahwasannya
dalam hal ini, siswa sendirilah yang aktif mengkonstruksi pengetahuan dengan jalan mengamati,
menelusuri, serta menemukan dan membuat generalisasi tentang konsep yang diajarkan. Dalam
rangka menghadapi perubahan paradigma pembelajaran dari pembelajaran tradisional menuju
pembelajaran konstruktivis, maka diperlukan adanya alat peraga geometri bangun ruang. Dengan alat
peraga siswa lebih mendalami geometri bangun ruang secara nyata berdasarkan fakta yang secara
jelas dapat dilihatnya, sehingga siswa lebih mudah mengerti dan memahaminya. Untuk mempelajari
geometri bangun ruang, dituntut kesiapan siswa dalam menerima pelajaran, yakni kematangan
intelektual dan pengalaman belajar yang telah dimiliki oleh siswa sehingga hasil belajar lebih
bermakna bagi siswa. Melalui penggunaan alat peraga dalam pembelajaran, siswa akan mendapatkan
pengalaman belajar yang bermakna melalui eksplorasi benda konkret sehingga aktivitas siswa dalam
pembelajaran bisa dijauhkan dari kesan pasif melainkan siswa akan aktif, yaitu dengan kemampuan
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belajarnya melalui eksplorasi benda konkret tersebut. Proses pembelajaran berlangsung secara
alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan hanya sekedar transfer dari guru
ke siswa sehingga pembelajaran lebih mementingkan pada proses daripada hasil. Melalui
pembelajaran yang demikian, pengalaman belajar yang diperoleh siswa akan dapat terus diingat oleh
siswa sehingga dapat bertahan lama dalam struktur pengetahuannya. Selain itu, pembelajaran yang
menggunakan benda konkret seperti alat peraga, dapat memudahkan guru dalam menyampaikan
materi dan siswa pun juga mudah untuk menerima materi yang disampaikan.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Metode kualitatif deskriptif
adalah metode yang mendeskripsikan fenomena lalu dituangkan secara naratif. Dalam hal ini
fenomena yang dimaksud adalah penggunaan model bangun ruang, serta kesulitan belajar siswa pada
materi geometri. Laporan yang diberikan berisikan kutipan-kutipan data pendukung terkait hal yang
disajikan (Anggito & Setiawan, 2018). Penggunaan metode ini karena membahas fenomena yang
terjadi selama melaksanakan praktik mengajar dan dituangkan secara naratif. Penelitian dilakukan di
salah satu SD Negeri di Kabupaten Bandung. Penelitian ini dilaksanakan sehubungan dengan paktek
pengalaman lapangan yang dijalani oleh penulis. Data yang dipaparkan oleh penulis adalah data siswa
yang diambil saat penulis mengajar yaitu pada tanggal 15 Maret 2023. Subjek dari penelitian ini
adalah siswa kelas VI SDN Cibiru 09. Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis adalah
observasi. Observasi dilakukan oleh penulis sendiri dengan terlibat secara langsung dalam kegiatan
siswa. Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis adalah analisis deskriptif yang mana penulis
menyederhanakan dan menyimpulkan data yang di dapat secara deskriptif.

HASIL

Pada pembelajaran matematika mengenai materi geometri bangun ruang prisma dan limas yang
dilakukan di kelas VI SDN CIBIRU 09 diperoleh data terkait hasil pengerjaan soal siswa disajikan
dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengerjaan Soal Kelas VI

Data Jumlah Nilai Jumlah siswa Persentase
Nilai Terendah 27 1 2,3%
Nilai tertinggi 100 5 14,3%
Rata-rata nilai 79,6 - -

Nilai di bawah rata-rata <79,6 12 34%
Nilai diatas rata-rata >79,6 23 66%

Sumber: diolah dari data penelitian, 2023
Berdasarkan Tabel 1., terlihat bahwa mayoritas siswa memperoleh nilai diatas rata-rata. Alasan
siswa mendapatkan nilai tersebut yaitu karena siswa menganggap dengan penggunaan model bangun
ruang dapat membantu dan memudahkan siswa dalam memahami materi tersebut termasuk dalam
menyelsaikan soal yang diberikan.
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Gambar 1. Contoh Pengerjaan Siswa Sebelum Penggunaan Model Bangun Ruang

Hasil observasi yang dilakukan penulis menunjukkan 26 dari 35 siswa kelas VI SDN CIBIRU
09 belum berhasil menyelesaikan soal dengan tepat. Berdasarkan Gambar 1. terlihat bahwa siswa
tersebut hanya mengetahui salah satu sifat dari suatu bangun ruang dan tidak mengisi soal-soal
lainnya. Secara keseluruhan dari jumlah siswa yang belum berhasil menyelesaikan soal, terdapat 6
siswa yang tidak dapat membedakan antara sisi dan rusuk pada bangun ruang. Terdapat 10 siswa
yang masih keliru dalam membandingkan antara bangun ruang prisma dan limas sehingga
mempengaruhi dalam mengerjakan soal yang didalamnya mencakup sifat-sifat bangun ruang prisma
dan limas. Serta terdapat 10 siswa yang tidak mengetahui apa saja sifat-sifat yang ada pada bangun
ruang.
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Gambar 2. Hasil Pengerjaan Siswa Setelah Penggunaan Model Bangun Ruang
Penggunaan media pembelajaran dapat membantu siswa dalam mengatasi kesulitan belajar
pada materi yang sedang dipelajari. Hal ini terbukti dari hasil pengerjaan soal yang diberikan kepada
siswa (seperti dalam Gambar 2.).

P ok eplans

PEMBAHASAN

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi yang menimbulkan hambatan dalam proses belajar
siswa. Hambatan itu menyebabkan siswa tersebut mengalami kegagalan atau setidak-tidaknya kurang
berhasil dalam mencapai tujuan belajar (Nuraeni & Syihabuddin, 2020). Association for Children and
Adult with Learning Disability (ACALD) menyebutkan bahwa “kesulitan belajar adalah suatu
kondisi ketidak-mampuan yang nyata pada orang-orang yang memiliki intelegensi rata-rata hingga
superior, yang memiliki sistem sensori yang cukup, dan kesempatan belajar yang cukup pula” (Novita
et al., 2018). Di sisi lain Syahrir et al. (2013) menegaskan bahwa kesulitan belajar dapat didefinisikan
sebagai suatu kesenjangan antara potensi yang dimiliki peserta didik dengan prestasi yang diraih
dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik. Berdasarkan definisi tersebut, kesulitan belajar yang
dimaksud dan dikaji dalam penelitian ini adalah suatu kondisi ketidakmampuan siswa dalam
mempelajari dan memahami materi geometri bangun ruang. Hal ini dapat menyebabkan siswa
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tertinggal dalam materi tertentu, yang di mana akan sulit bagi siswa untuk lanjut mempelajari materi
selanjutnya(Mulyatna, 2019; Mulyatna et al., 2020; Wiratomo & Mulyatna, 2020).

Ditinjau dari observasi dan wawancara yang telah dilakukan kepada wali kelas serta siswa di
kelas VI SDN Cibiru 09, disimpulkan bahwasannya diperoleh dua hal yang dapat menjadi penyebab
kesulitan belajar siswa khususnya dalam pembelajaran matematika geometri mengenai
membandingkan dan menentukan sifat dua bangun diantaranya yaitu prisma dan limas, yang di mana
dua hal tersebut meliputi internal atau dari dalam diri siswa itu sendiri dan juga eksternal atau dari
luar diri siswa. Dalam hal ini, penulis melakukan observasi terkait kesulitan yang dialami siswa dalam
pembelajaran geometri bangun ruang. Sejalan dengan hal tersebut, Susanto et al. (2022) menjelaskan
bahwa tes lisan maupun tes tertulis dapat membantu guru untuk melihat ketercapaian tujuan
pembelajaran pada aspek kognitif serta membantu guru dalam melihat kesulitan apa yang dialami
oleh siswa. Penulis membuat beberapa soal dan diberikan kepada siswa untuk dikerjakan. Soal
tersebut dikerjakan secara mandiri oleh siswa selama 10 menit. Setelah selesai mengerjakan, lembar
jawaban siswa diperiksa oleh penulis. Dari hasil yang didapatkan, menunjukkan 26 dari 35 siswa
kelas VI SDN Cibiru 09 belum berhasil menyelesaikan soal dengan tepat. Berdasarkan Gambar 1.,
terlihat bahwa siswa tersebut hanya mengetahui salah satu sifat dari suatu bangun ruang dan tidak
mengisi soal-soal lainnya. Secara keseluruhan dari jumlah siswa yang belum berhasil menyelesaikan
soal, terdapat 6 siswa yang tidak dapat membedakan antara sisi dan rusuk pada bangun ruang.
Terdapat 10 siswa yang masih keliru dalam membandingkan antara bangun ruang prisma dan limas
sehingga mempengaruhi dalam mengerjakan soal yang didalamnya mencakup sifat-sifat bangun
ruang prisma dan limas. Serta terdapat 10 siswa yang tidak mengetahui apa saja sifat-sifat yang ada
pada bangun ruang. Akan tetapi, setelah dilakukannya penggunaan model bangun ruang dalam
pembelajaran, hasil pengerjaan soal siswa meningkat cukup pesat yaitu diperoleh persentase dengan
siswa yang meraih nilai diatas rata-rata sebanyak 66% dan siswa dengan nilai di bawah rata-rata
sebanyak 34%

Dengan begitu hal tersebut menunjukkan bahwa pentingnya mengetahui hal-hal yang dapat
menjadi penyebab dalam kesulitan belajar pada siswa, yang pada akhirnya dapat mencegah atau tidak
memberi dampak negatif pada siswa terkait hasil belajarnya (Alang, 2015). Selain itu dapat juga
meminimalisir siswa dengan nilai di bawah rata-rata atau dalam artian dapat mengetahui
permasalahan dan memberikan solusi agar membuat atau mngusahakan siswa lebih paham dan
mengerti materi pembelajaran terutama dalam materi geometri terkait bangun prisma dan limas
mengenai membandingkan serta menentukan sifat-sifatnya.

Siswa yang memiliki faktor kesulitan belajar baik secara internal ataupun eksternal dalam
aktivitas pembelajaran terlebih dalam bidang matematika khususnya cakupan dalam geometri bangun
ruang mengenai membandingkan serta menentukan sifat-sifatnya, masih berpatisipasi dalam
berlangsunya pembelajaran secara baik dan termasuk pada kategori aktif. Namun saja dari
keseluruhan 38 siswa dengan 35 yang hadir terdapat beberapa siswa pasif selama aktivitas belajar
mengajar berlangsung. Hal tersebut membuktikan bahwasannya keaktifan belajar pada siswa tidak
hanya untuk mengetahui atau mendeteksi kesulitan belajar pada siswa sendiri. Akan tetapi diperlukan
sarana agar dapat menelaah terkait kesulitan belajar pada siswa, terutama dalam bidang kajian
matematika (Duskri et al., 2014).

Faktor internal yang dapat menyebabkan kesulitan dalam belajar pada siswa kelas VI SDN
Cibiru 09 yang dapat dilihat yakni terkait aspek psikologis dan juga fisiologis. Dalam aspek
psikologis disini berkaitan dengan keinginan, keterampilan serta 1Q pada siswa, yang di mana
keinginan serta dorongan siswa terhadap pembelajaran matematika masih terbilang rendah. Masih
terdapat beberapa siswa yang memang terus terang tidak tertarik pada pembelajaran matematika
karena dianggap sulit, sehingga tentunya hal tersebut menjadi penyebab utama dalam kesulitan
belajar siswa pada pembelajaran matematika khususnya mengenai geometri cakupan bangun prisma
dan limas. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana siswa mengerjakan soal yang telah diberikan terdapat
pada Gambar 1. Pernyataan tersebut selaras dengan Triyono (2011) bahwasannya keinginan serta
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dorongan merupakan faktor internal yang dapat menjadi penyebab kesulitan dalam belajar siswa di
bidang matematika. Di mana kurangnya keinginan dan dorongan terkait bidang garapan matematika
akan menyebabkan rendahnya hasil akhir belajar yang diperoleh.

Adapun faktor eksternal kesulitan belajar matematika pada siswa SDN Cibiru 09 yakni, belum
menunjangnya alat dan media pendukung aktivitas pembelajaran terkait materi geometri yaitu bangun
ruang prisma dan limas. Selanjutnya faktor media massa, di mana di era yang semakin maju serta
semakin canggihnya teknologi seperti hadirnya gawai membuat anak menjadi lebih tertarik untuk
bermain gawai dan bahkan kecanduan. Siswa yang memiliki kebiasaan memakai gawai (Handphone)
cenderung memiliki rasa malas belajar yang tinggi dan juga menyukai cara yang cepat dan instan
dalam menyelesaikan suatu permasalahan (Oktavia & Mulabbiyah, 2019; Puspitasari, 2020). Adanya
dampak negatif yang timbul dari pemakaian gawai yang berlebihan ini diharapkan peran orang tua
agar dapat selalu mengawasi, menantau, dan juga membatasi anak dalam berinteraksi dan
menggunakan gawai tersebut, serta diusahakan anak menggunakannya tidak lebih dari 3 jam setiap
harinya (Satrianawati, 2017).

Berkaitan dengan pernyataan di atas, pengawasan atau perhatian orang tua juga menjadi salah
satu faktor eksternal dalam kesulitan belajar siswa khususnya pada pembelajaran matematika,
dikarenakan bimbingan dan dukungan orang tua sangat diperlukan oleh siswa saat siswa berada di
rumah. Rumbewas et al. (2018) mengungkapkan bahwasannya peran orang tua dapat menjadi aspek
pendukung namun dapat menjadi aspek penghambat juga dalam pembelajaran anak atau siswa.
Sehingga dengan begitu, sangat diperlukannya peran serta kesadaran dari orang tua agar selalu
memperhatikan dan juga mendorong anak dalam proses belajarnya.

Dengan demikian, untuk mengurangi dan meminimalisir kesulitan yang dialami oleh siswa,
guru perlu mengoptimalkan media pembelajaran yang dapat mendukung berjalannya pembelajaran.
Dengan menggunakan media pembelajaran berupa model bangun ruang dalam materi geometri ini,
tentu dapat membantu siswa untuk lebih mudah dalam memahami materi yang bersangkutan. Hal
tersebut dapat dibuktikan pada proses pembelajaran yang dilakukan. Siswa kelas VI terlihat lebih
interaktif karena siswa dapat mengoperasikan secara langsung media pembelajaran yang disediakan.
Dengan mengoperasikan secara langsung siswa dapat lebih mudah dalam memahami materi geometri
khususnya mengenai bangun ruang prisma dan limas dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak
menghadirkan alat peraga. Melalui model bangun ruang tersebut siswa dapat dengan jelas melihat
dan menyentuh bagian mana yang termasuk rusuk, titik sudut, dan juga bidang dari masing-masing
bangun ruang tersebut. Dengan begitu siswa juga mampu membandingkannya secara langsung, yang
mana sesuai hasil observasi ditemukan permasalahan bahwa terdapat sebagian siswa yang memang
masih keliru dan belum bisa membandingkan kedua bangun ruang yakni bangun ruang prisma dan
limas. Setelah penggunaan atau penerapan alat peraga model bangun ruang tersebut memang terbukti
siswa jauh lebih paham sebagaimana dinyatakan langsung oleh beberapa siswa pada kegiatan
wawancara setelah pembelajaran yaitu salah satunya dari siswa berinisial A ia mengatakan
“belajarnya lebih seru, jadi lebih gampang pahamnya juga”. Dan juga setelah pembelajaran
menggunaan alat peraga model bangun ruang ini siswa dapat membandingkan antara kedua bangun
ruang yakni prisma dan limas, yang di mana hal itu dapat dilihat dari hasil pengerjaan evaluasi dan
juga kegiatan refleksi yang dilakukan setelah kegiatan pembelajaran selesai.

SIMPULAN

Ditinjau dari hasil penelitian serta pembahasan yang telah dipaparkan, peneliti dapat menarik
simpulan bahwasannya kesulitan yang dialami oleh siswa dalam berlangsungnya kegiatan
pembelajaran di bidang matematika terkait geometri bangun ruang adalah sulitnya membedakan
bentuk dan juga sifat-sifat dari bangun ruang prisma dan limas. Kesulitan belajar tersebut tentu dapat
berpengaruh terhadap pencapaian suatu tujuan pembelajaran, dengan kata lain dapat menghambat
siswa untuk melanjutkan dan memahami materi berikutnya. Sehubungan dengan itu, perlu diadakan

JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) Vol.8, No.2 (2023)



316 Widiastuti, dkk.

alternatif untuk mengatasi hal tersebut antara lain yaitu penggunaan model bangun ruang dalam
pembelajaran karena dapat membantu dan memudahkan siswa dalam memahami materi
pembelajaran khususnya geometri bangun ruang, sehingga tentunya media pembelajaran/alat peraga
memiliki peran yang cukup penting untuk menunjang pembelajaran di kelas.
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